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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan industri konstruksi di Indonesia saat ini mengalami 

peningkatan yang cukup pesat seiring dengan bertambahnya pembangunan 

infrastruktur dan gedung bertingkat. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, efisiensi 

menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proyek, terutama dari 

segi biaya dan waktu pelaksanaan. Pemilihan metode pelaksanaan yang tepat 

diperlukan agar proyek dapat diselesaikan secara optimal tanpa mengurangi mutu hasil 

pekerjaan. Pada pekerjaan struktur beton bertulang, salah satu komponen yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap efisiensi pelaksanaan adalah pekerjaan 

bekisting, khususnya pada proyek dengan kompleksitas struktur dan volume pekerjaan 

yang besar. 

Pada pekerjaan struktur beton bertulang, bekisting berfungsi sebagai cetakan 

sementara untuk membentuk elemen struktur beton sesuai dimensi yang direncanakan. 

Pekerjaan ini memiliki pengaruh besar terhadap waktu dan biaya pelaksanaan karena 

berkaitan dengan proses pemasangan, pembongkaran, serta siklus pengecoran beton. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa biaya bekisting dapat mencapai sekitar 30–

35% dari total biaya konstruksi dan berkisar antara 35% hingga 60% dari biaya 

pekerjaan beton bertulang (Nilimaa et al., 2023). Besarnya proporsi biaya tersebut 

menyebabkan pemilihan sistem bekisting menjadi faktor penting dalam pengendalian 

biaya proyek. Selain itu, sistem bekisting juga mempengaruhi durasi pelaksanaan 

pekerjaan karena berkaitan dengan proses pemasangan, pembongkaran, serta siklus 

pengecoran beton. 

Pekerjaan pemasangan dan pembongkaran bekisting umumnya membutuhkan 

tenaga kerja dalam jumlah cukup besar serta waktu pelaksanaan yang relatif panjang. 

Durasi pekerjaan bekisting yang tinggi dapat meningkatkan biaya tenaga kerja dan 

berpotensi menghambat pelaksanaan pekerjaan struktur berikutnya. Oleh karena itu, 

sistem bekisting yang digunakan memiliki pengaruh langsung terhadap produktivitas 

pekerjaan, durasi pelaksanaan, dan biaya langsung proyek. 

Seiring dengan perkembangan teknologi konstruksi, berbagai sistem bekisting 

modern dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek. Sistem 

bekisting modular yang terstandarisasi dirancang untuk mempercepat proses 
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pemasangan dan pembongkaran dibandingkan metode konvensional sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mengurangi durasi pelaksanaan 

pekerjaan (Apdeni et al., 2024). Namun demikian, sistem modern umumnya 

memerlukan biaya awal yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Oleh 

karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam untuk mengetahui tingkat 

efisiensi masing-masing sistem berdasarkan kondisi proyek yang ditinjau. 

Penelitian Zakariyyah dan Prafitasiwi (2024) menunjukkan bahwa metode 

bekisting konvensional membutuhkan waktu pelaksanaan selama 238 hari dengan 

biaya sebesar Rp5.926.063.356,01, sedangkan metode bekisting aluminium 

membutuhkan waktu pelaksanaan selama 212 hari dengan biaya sebesar 

Rp5.927.168.352,56. Perbedaan durasi pelaksanaan sebesar 26 hari menunjukkan 

bahwa pemilihan sistem bekisting dapat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap efisiensi waktu proyek. Meskipun selisih biaya antara kedua metode relatif 

kecil, efisiensi waktu menjadi faktor penting dalam menentukan metode pelaksanaan 

yang digunakan. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Apdeni et al. 

(2024) dan Nilimaa et al. (2023) yang menyatakan bahwa sistem modular cenderung 

memiliki produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional melalui 

standarisasi komponen dan percepatan siklus pekerjaan. 

Perbandingan biaya dan durasi pekerjaan bekisting tersebut disajikan pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Perbandingan Biaya dan Durasi Bekisting Aluminium dan Konvensional 

Sistem Bekisting Total Biaya (Rp) Total Durasi (Hari) 

Konvensional 5.926.063.356,01 238 

Aluminium 5.927.168.352,56 212 

Sumber: (Zakariyyah & Prafitasiwi, 2024) 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemilihan sistem bekisting tidak 

hanya dipengaruhi oleh aspek biaya, tetapi juga oleh efisiensi waktu pelaksanaan. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam untuk menentukan metode 

yang paling optimal dengan mempertimbangkan kondisi pekerjaan dan volume 

pelaksanaan proyek. 

Secara umum, metode bekisting yang digunakan pada konstruksi beton 

bertulang terdiri atas metode konvensional dan metode sistem (system formwork). 

Bekisting konvensional umumnya menggunakan material kayu dan plywood yang 



 

3 

 

dirakit secara langsung di lapangan. Metode ini memiliki keunggulan dari segi 

fleksibilitas dan biaya awal yang relatif rendah, namun membutuhkan waktu 

pemasangan lebih lama serta penggunaan tenaga kerja yang lebih banyak. Sebaliknya, 

sistem bekisting seperti Dokaflex merupakan sistem bekisting prefabrikasi yang dapat 

digunakan berulang kali dan memiliki keunggulan dalam kecepatan pemasangan, 

efisiensi tenaga kerja, serta kualitas hasil cetakan yang lebih baik, meskipun 

memerlukan biaya awal yang relatif lebih tinggi (Apdeni et al., 2024). Perbedaan 

karakteristik tersebut menyebabkan masing-masing metode memiliki tingkat efisiensi 

yang berbeda pada kondisi proyek tertentu. 

Pada proyek pembangunan gedung bertingkat yang menjadi objek penelitian, 

sistem bekisting yang digunakan adalah sistem Dokaflex. Namun demikian, metode 

bekisting konvensional masih memungkinkan untuk diterapkan pada area pekerjaan 

dengan kondisi struktur yang sebanding, seperti dimensi balok dan pelat pada lantai 

tipikal yang sama. Dengan kondisi tersebut, kedua metode dapat dibandingkan secara 

langsung dalam situasi yang setara tanpa dipengaruhi oleh perbedaan desain maupun 

lokasi pekerjaan. 

Permasalahan yang muncul adalah belum diketahui secara pasti metode 

bekisting yang paling efisien ditinjau dari aspek waktu pelaksanaan dan biaya pada 

kondisi proyek tersebut. Selain itu, perbedaan komponen pembentuk biaya antara 

sistem Dokaflex dan metode konvensional, seperti biaya material, biaya sewa, tenaga 

kerja, serta produktivitas pekerjaan, belum dianalisis secara mendalam. Efisiensi 

metode bekisting juga dipengaruhi oleh volume pekerjaan. Suatu metode dapat 

menjadi lebih ekonomis pada volume tertentu, namun kurang efisien pada volume 

lainnya. Di samping itu, faktor teknis seperti dimensi struktur, jarak antarbalok, serta 

spesifikasi material bekisting turut mempengaruhi kebutuhan material, jumlah tenaga 

kerja, dan produktivitas pekerjaan. 

Penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada perbandingan biaya dan 

durasi pelaksanaan tanpa mempertimbangkan hubungan volume pekerjaan terhadap 

efisiensi biaya sistem bekisting. Padahal, analisis titik impas (break even point) sangat 

penting sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pemilihan metode bekisting pada 

berbagai kondisi proyek. Hingga saat ini, analisis mengenai titik impas volume 

pekerjaan antara sistem Dokaflex dan metode konvensional masih terbatas sehingga 

belum diketahui batas volume pekerjaan ketika kedua metode memiliki total biaya 

yang sama. 
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Selain itu, dalam penelitian ini analisis biaya dilakukan berdasarkan kondisi 

aktual proyek agar hasil perbandingan yang diperoleh tetap relevan dan representatif 

terhadap pelaksanaan di lapangan. Pendekatan tersebut dilakukan untuk menjaga 

kesetaraan kondisi analisis antara sistem Dokaflex dan metode konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan 

membandingkan durasi pelaksanaan serta biaya langsung pekerjaan bekisting balok 

dan pelat antara sistem Dokaflex dan metode konvensional. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menentukan titik impas (break even point) berdasarkan volume 

pekerjaan sebagai dasar pemilihan metode bekisting yang lebih efisien pada proyek 

konstruksi gedung bertingkat. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa waktu dan biaya untuk pekerjaan bekisting balok dan pelat 

menggunakan sistem Dokaflex? 

2. Berapa waktu dan biaya untuk pekerjaan bekisting balok dan pelat 

menggunakan metode konvensional? 

3. Bagaimana perbedaan waktu dan biaya pekerjaan bekisting antara sistem 

Dokaflex dan metode konvensional? 

4. Berapa titik impas (break even point) volume pekerjaan bekisting antara sistem 

Dokaflex dan metode konvensional? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar pembahasan tetap terarah 

dan sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Rumah Sakit Harapan Kita Tokushukai. 

2. Objek penelitian dibatasi pada pekerjaan bekisting balok dan pelat. 

3. Penelitian difokuskan pada lantai 9 hingga lantai 14 yang merupakan lantai 

tipikal dengan konfigurasi balok dan pelat yang serupa. 

4. Sistem yang dibandingkan adalah sistem Dokaflex dan metode konvensional. 

5. Variabel yang dianalisis meliputi durasi pelaksanaan, biaya langsung, serta 

titik impas (break even point) volume pekerjaan bekisting. 



 

5 

 

6. Perhitungan biaya dibatasi pada biaya langsung yang meliputi biaya material, 

tenaga kerja, dan peralatan/sewa tanpa memperhitungkan biaya tidak langsung  

seperti overhead proyek. 

7. Analisis titik impas dilakukan berdasarkan variasi volume pekerjaan bekisting 

tanpa mempertimbangkan perubahan desain struktur. 

8. Penelitian tidak membahas aspek mutu beton, keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), analisis risiko proyek, perubahan desain struktur, maupun aspek 

manajemen kontrak. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis waktu pelaksanaan dan biaya langsung pekerjaan bekisting balok 

dan pelat  menggunakan sistem Dokaflex pada Proyek Rumah Sakit Harapan 

Kita Tokushukai. 

2. Menganalisis waktu pelaksanaan dan biaya langsung pekerjaan bekisting balok 

dan pelat menggunakan metode konvensional pada proyek tersebut. 

3. Menganalisis dan membandingkan waktu pelaksanaan serta biaya langsung 

pekerjaan bekisting balok dan pelat antara sistem Dokaflex dan metode 

konvensional pada kondisi struktur yang sama. 

4. Menentukan titik impas (break even point) volume pekerjaan bekisting antara 

sistem Dokaflex dan metode konvensional sebagai dasar penentuan metode 

yang lebih efisien.  

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Industri (PP–WIKA KSO) 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan metode 

bekisting yang lebih efektif dan efisien ditinjau dari aspek waktu pelaksanaan, 

biaya langsung, dan volume pekerjaan pada pekerjaan balok dan pelat. Hasil 

analisis titik impas juga dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan 

batas volume pekerjaan ketika sistem Dokaflex lebih ekonomis dibandingkan 

metode konvensional. 
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2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Penelitian ini dapat menambah referensi akademik di lingkungan Program 

Studi Teknik Konstruksi Gedung, khususnya terkait analisis perbandingan 

sistem bekisting modular dan konvensional serta analisis titik impas pada 

proyek gedung bertingkat.  

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai perbandingan efisiensi 

waktu dan biaya antara sistem Dokaflex dan metode konvensional serta 

memberikan konsep mengenai penggunaan analisis titik impas dalam 

pemilihan metode bekisting.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk pengembangan penelitian lanjutan 

yang berkaitan dengan analisis efisiensi sistem bekisting, khususnya dalam 

pengembangan metode analisis biaya, waktu, dan volume pekerjaan pada 

proyek gedung bertingkat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami alur pembahasan penelitian. Adapun sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan 

dasar pemilihan topik penelitian, yaitu analisis perbandingan waktu dan biaya pada 

pekerjaan bekisting balok dan pelat menggunakan sistem Dokaflex dan metode 

konvensional pada Proyek Rumah Sakit Harapan Kita Tokushukai. 

Bab II Tinjauan Pustaka berisi teori-teori yang mendukung penelitian, meliputi 

penelitian terdahulu, pekerjaan bekisting pada proyek gedung bertingkat, pekerjaan 

bekisting sistem Dokaflex, pekerjaan bekisting metode konvensional, waktu pekerjaan 

bekisting, biaya pekerjaan bekisting, biaya material, biaya tenaga kerja, total biaya 

langsung, analisis titik impas atau break even point, pengaruh waktu dan biaya pada 

pekerjaan bekisting, serta hipotesis penelitian. Bab ini digunakan sebagai dasar teori 

dalam menganalisis perbandingan waktu, biaya, dan titik impas antara kedua metode 

bekisting. 
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Bab III Metodologi Penelitian menjelaskan metode penelitian yang digunakan, 

meliputi kerangka berpikir, objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, metode analisis, tahapan penelitian, dan 

luaran penelitian. Analisis dilakukan melalui perhitungan volume pekerjaan, analisis 

waktu dan biaya sistem Dokaflex, analisis waktu dan biaya metode konvensional, 

analisis perbandingan, serta analisis titik impas berdasarkan volume pekerjaan. 

Bab IV Data dan Pembahasan berisi data penelitian, hasil pengolahan data, dan 

pembahasan berdasarkan rumusan masalah. Bab ini memuat data umum proyek, data 

volume pekerjaan bekisting balok dan pelat, data sistem bekisting Dokaflex, data 

bekisting metode konvensional, serta data zoning dan siklus pelaksanaan pekerjaan 

bekisting. Selanjutnya, bab ini membahas analisis waktu dan biaya pekerjaan bekisting 

sistem Dokaflex, analisis waktu dan biaya pekerjaan bekisting metode konvensional, 

perbandingan waktu dan biaya antara kedua metode, serta analisis titik impas atau 

break even point untuk menentukan batas volume pekerjaan ketika sistem Dokaflex 

dan metode konvensional memiliki total biaya yang sama. Bab ini diakhiri dengan 

kesimpulan sementara sebagai ringkasan hasil pembahasan. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan 

hasil analisis yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Saran diberikan kepada pihak kontraktor, pelaksana proyek, dan peneliti 

selanjutnya agar hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pemilihan metode bekisting yang lebih efisien berdasarkan aspek waktu, biaya, dan 

volume pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perbandingan waktu dan biaya pada pekerjaan 

bekisting balok dan pelat menggunakan sistem Dokaflex dan metode konvensional 

pada Proyek Rumah Sakit Harapan Kita Tokushukai, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pekerjaan bekisting balok dan pelat menggunakan sistem Dokaflex pada lantai 

9 hingga lantai 14 memiliki total volume pekerjaan sebesar 14.183,39 m². 

Berdasarkan hasil perhitungan, sistem Dokaflex membutuhkan durasi 

pelaksanaan selama 75 hari dengan total biaya langsung sebesar 

Rp1.854.848.032,07. Biaya tersebut terdiri atas biaya sewa alat/material 

sebesar Rp718.125.000,00 dan biaya pemasangan, pembongkaran, serta 

pemindahan bekisting sebesar Rp1.136.723.032,07. 

2. Pekerjaan bekisting balok dan pelat menggunakan metode konvensional pada 

volume pekerjaan yang sama membutuhkan durasi pelaksanaan selama 117 

hari dengan total biaya langsung sebesar Rp5.302.141.973,78. Biaya tersebut 

terdiri atas biaya pembuatan pertama serta biaya pemasangan ulang, 

pembongkaran, dan pemindahan bekisting balok dan pelat, dengan asumsi 

material utama bekisting konvensional dapat digunakan kembali sebanyak tiga 

kali.  

3. Berdasarkan hasil perbandingan, sistem Dokaflex memiliki durasi pelaksanaan 

yang lebih singkat dibandingkan metode konvensional. Selisih durasi antara 

kedua metode adalah 42 hari, sehingga sistem Dokaflex memberikan efisiensi 

waktu sebesar 36% dibandingkan metode konvensional. Dari aspek biaya, 

sistem Dokaflex juga lebih ekonomis dengan selisih biaya sebesar 

Rp3.447.293.941,72 atau efisiensi biaya sebesar 65%. Hal ini menunjukkan 

bahwa sistem Dokaflex lebih efektif digunakan pada pekerjaan bekisting balok 

dan pelat dengan volume besar dan pekerjaan yang bersifat berulang.  

4. Hasil analisis titik impas atau break even point menunjukkan bahwa volume 

pekerjaan pada kondisi titik impas antara sistem Dokaflex dan metode 

konvensional adalah sebesar 2.445 m². Pada volume pekerjaan di bawah 2.445 

m², metode konvensional cenderung lebih ekonomis. Sebaliknya, pada volume 



 

71 

 

pekerjaan di atas 2.445 m², sistem Dokaflex menjadi lebih ekonomis. Karena 

volume pekerjaan yang dianalisis dalam penelitian ini sebesar 14.183,39 m², 

maka sistem Dokaflex dinilai lebih efisien dan lebih ekonomis untuk 

digunakan pada pekerjaan bekisting balok dan pelat proyek ini.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi kontraktor atau pelaksana proyek, sistem Dokaflex dapat 

dipertimbangkan pada pekerjaan bekisting balok dan pelat dengan volume 

besar dan berulang karena mampu mempercepat durasi pelaksanaan serta 

menekan biaya langsung pekerjaan. 

2. Pemilihan metode bekisting sebaiknya tidak hanya didasarkan pada biaya 

awal, tetapi juga mempertimbangkan produktivitas, durasi pekerjaan, 

penggunaan ulang material, biaya tetap, biaya variabel, dan volume pekerjaan. 

Sistem Dokaflex lebih ekonomis apabila volume pekerjaan melebihi 2.445 m², 

sedangkan metode konvensional masih dapat dipertimbangkan untuk volume 

yang lebih kecil. 

3. Penggunaan sistem Dokaflex perlu direncanakan secara optimal, terutama 

terkait jadwal sewa alat, siklus pemakaian material, ketersediaan area kerja, 

dan koordinasi antar lantai agar biaya sewa tidak meningkat akibat 

keterlambatan pekerjaan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

seperti biaya tidak langsung, mutu hasil pekerjaan, keselamatan dan kesehatan 

kerja, serta risiko pelaksanaan agar analisis pemilihan metode bekisting 

menjadi lebih menyeluruh.  

5. Penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan sistem Dokaflex dengan 

jenis bekisting lain serta melakukan analisis sensitivitas terhadap perubahan 

harga material, upah tenaga kerja, biaya sewa alat, produktivitas, dan jumlah 

penggunaan ulang material.
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